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ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi dan menghitung jumlah manusia pada 

video. Data yang diolah merupakan rekaman pengunjung sebuah instansi pemerintah di 

Tarakan. Video ini merekam pengunjung yang datang maupun keluar dari sebuah instansi 

pemerintah di Tarakan. Tentunya hal ini sangat berguna apabila pihak instansi ingin 

mengetahui seberapa besar tingkat kepadatan pengunjung setiap harinya yang tidak 

memungkinkan untuk dilakukan perhitungan secara manual karena manusia yang terus 

bergerak. Harapan dengan diketahuinya tingkat kepadatan pengunjung tersebut, pihak 

instansi dapat mempersiapkan diri pada hari dan jam tertentu untuk mengatasi kepadatan 

pengunjung dengan tetap memberikan pelayanan yang terbaik kepada masyarakat. Sistem 

ini dibangun menggunakan pemrograman C# yang dikombinasikan dengan OpenCV dan 

AForge.Net. Sistem terdiri dari dua proses utama yaitu proses training data dan proses 

proses deteksi dan penghitungan jumlah manusia. Berdasarkan hasil pengujian, sistem 

dapat melakukan proses deteksi dan penghitungan jumlah manusia pada video 

pengunjung menggunakan metode yang diusulkan dengan tingkat akurasi mencapai 80%. 

 

Kata kunci: deteksi manusia, histogram of oriented gradients, support vector machine, 

pengunjung, opencv 

 

ABSTRACT 
 

This study aims to detect and count the number of people in the video. The 

processed data is a record of visitors to a government agency in Tarakan. This video 

recording of visitors coming and out of a government agency in Tarakan. Obviously this 

is very useful if the agency wants to know how big the density of visitors each day which 

is not allowed to do the calculations manually because people are constantly moving. 

Hope to know the density of these visitors, the agency may prepare on certain days and 

hours to cope with the visitor density while providing the best service to the community. 

The system is built using the C # programming combined with OpenCV and AForge.Net. 

The system consists of two main processes, namely the process of training data and the 

process of detection and counting the number of humans. Based on test results, the system 

can make the process of detection and counting the number of people on the video visitors 

using the proposed method with an accuracy of 80%. 
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I. PENDAHULUAN  

 

Saat ini telah banyak berkembang berbagai sistem rekognisi untuk berbagai 

keperluan yang berbeda-beda. Khususnya implementasi computer vision (CV) yang dapat 

diterapkan dalam berbagai sistem otomatisasi. Sebagai contoh face recognition (deteksi 

wajah) untuk sistem presensi sudah banyak diimplementasikan. Tak hanya itu, deteksi 

wajah juga banyak digunakan untuk sistem keamanan. Hal ini menunjukkan ilmu CV 

berkembang dengan pesat. Sistem rekognisi yang diterapkan dapat berupa image 

(gambar) ataupun video. Ada yang berbasis database, adapula yang bersifat real time. 

Setelah suksesnya algoritma untuk deteksi wajah kini berkembang lagi algoritma 

human detection (deteksi manusia) secara keseluruhan. Apabila rekognisi sebelumnya 

hanya berfokus pada wajah saja, maka algoritma deteksi manusia dapat mengidentifikasi 

secara keseluruhan fitur yang ada pada tubuh manusia. Pada dasarnya manusia 

merupakan objek yang memiliki tingkat kesulitan yang lebih tinggi pada proses deteksi 

dibandingkan wajah. Karena memiliki banyak variasi, mulai dari ukuran tubuh yang 

berbeda, pakaian termasuk faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi hasil 

identifikasi. 

Sistem identifikasi manusia ini dapat dimanfaatkan dalam berbagai hal, misalnya 

untuk menghitung jumlah orang yang ada dalam sebuah kelompok manusia. Dewasa ini 

sangat sering dijumpai beberapa tempat pelayanan umum yang dipadati pengunjung pada 

waktu-waktu tertentu. Hal ini sering menjadi pemandangan yang lumrah. Tentunya 

pelayanan yang diberikan harus dapat mengakomodir kebutuhan masyarakat. 

Kota Tarakan yang terletak di provinsi Kalimantan Utara merupakan salah satu 

kota dengan aktivitas penduduk yang sangat tinggi. Begitupun kebutuhan masyarakat 

yang berhubungan dengan instansi pemerintahan, seperti pelayanan kependudukan, 

perizinan, Kartu Tanda Penduduk (KTP) sampai kepada pengurusan surat-surat 

kendaraan. Tempat-tempat yang disebutkan tersebut merupakan beberapa tempat dengan 

aktivitas pelayanan yang cukup tinggi di kota Tarakan. Banyaknya orang sangat umum 

dijumpai pada tempat-tempat tersebut. 

Banyaknya tumpukan antrian pada pelayanan umum tersebut tentunya menjadi 

masalah tersendiri yang harus menjadi perhatian penting bagi instansi pelayanan publik. 

Tumpukan antrian pada umumnya terjadi pada jam tertentu. Namun banyaknya jumlah 

orang yang membutuhkan pelayanan sangat sulit diketahui secara pasti. Hal ini tentu 

menyulitkan pihak instansi untuk mengambil tindakan untuk mengatasi hal tersebut. Oleh 

karena itu dibutuhkan sebuah sistem untuk dapat menghitung jumlah orang yang ada 

dalam video pengunjung terutama pada tempat pelayanan publik agar dapat dicarikan 

solusi untuk mengatasi hal tersebut. Misalkan penambahan armada pelayanan dan 

sebagainya. 

Pada penelitian ini beberapa metode untuk proses identifikasi manusia akan 

digunakan untuk menghasilkan data identifikasi yang tepat. Untuk proses deteksi manusia 

akan menggunakan algoritma Histograms of Oriented Gradients (HOG). Metode HOG 

ini digunakan untuk proses ekstraksi fitur dari setiap input gambar yang ada, baik dari 

dataset training maupun dari data testing yang berupa frame video. Fitur HOG yang 

dihasilkan akan diolah menggunakan metode Support Vector Machine (SVM) untuk 
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menentukan apakah fitur yang terdeteksi adalah fitur manusia atau bukan. Adapun data 

yang diolah dalam penelitian ini adalah video rekaman pengunjung salah instansi 

pemerintah di kota Tarakan. Perekaman dilakukan untuk pengunjung yang masuk 

maupun keluar dari instansi pemerintah tersebut. 

 

II. PEMBAHASAN  

 

Arsitektur Sistem 

Secara umum sistem yang dibangun mempunyai struktur seperti yang ditunjukkan 

pada gambar 1 berikut ini. 

 

 

Gambar 1. Arsitektur Sistem 

 

Model Dataset 

Dataset yang digunakan pada penelitian ini terdiri dua jenis yaitu data training dan 

data testing. Untuk data training terbagi dua yaitu sampel positif dan sampel negatif. 

Untuk contoh sampel positif dapat diamati pada gambar 2 berikut. 

 

 

 

Gambar 2. Data Sampel Positif 



Seminar Nasional “Inovasi dalam Desain dan Teknologi” - IDeaTech 2015  ISSN: 2089-1121 

 

200 

Dataset yang digunakan pada penelitian ini berasal dari dataset INRIA person 

dataset yang dapat didownload secara gratis di internet. Pada dataset yang digunakan ini 

terdapat 3.542 data gambar untuk sampel positif dan 842 data gambar untuk sampel 

negatif. Keseluruhan data ini akan dijadikan sebagai dataset training yang akan 

dimasukkan kedalam aplikasi untuk kemudian dipelajari. Gambar 2 tersebut merupakan 

contoh gambar untuk sampel positif yang merupakan beberapa bentuk pose manusia. 

Selain itu, untuk dataset training sampel negatif, juga disediakan untuk 

mengajarkan aplikasi tentang model-model objek yang bukan manusia. Gambar 3 berikut 

ini adalah beberapa model dataset sampel negatif. 

 

 

Gambar 3. Dataset Sampel Negatif 

 

Untuk data testing sendiri akan menggunakan video pengunjung yang diambil dari 

video pengunjung kantor Dinas Kecamatan Tarakan Tengah kota Tarakan. Model 

pengunjung dapat diamati pada gambar 4 berikut ini. 

 

  

   

Gambar 4. Model Pengunjung 
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Histogram of Oriented Gradients (HOG) 

Histogram of Oriented Gradients (HOG) digunakan untuk melakukan proses 

ekstraksi fitur. Secara umum proses ekstraksi fitur menggunakan metode HOG dapat 

diamati pada gambar 5 berikut ini. 
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Gambar 5. Proses Ekstraksi Fitur HOG 

 

Sebagai contoh, berikut ini adalah tahap penggunaan metode HOG untuk proses ekstraksi 

fitur sebuah gambar yang ditunjukkan pada gambar 6. 

 

 

 

 

Gambar 6. Proses Ekstraksi Fitur HOG  

 

Support Vector Machine (SVM) 

Dalam penelitian ini menggunakan linier SVM yang dibantu dengan tool yang 

sudah jadi yaitu SVM Light yang dapat didownload secara gratis di internet. SVM yang 

digunakan termasuk jenis linier SVM untuk mengklasifikasikan objek atau gambar 

kedalam dua golongan yaitu manusia atau bukan manusia. Pada tahap ini menggunakan 

tools SVM light yang dapat di download secara gratis di internet. Untuk seluruh sampel 

data positif dan negatif yang ada, proses klasifikasi dapat mencapai nilai recall 83.20% 

dan nilai precision 82.55% dengan error 27.80%. Proses klasifikasi dapat diamati pada 
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gambar 7 berikut. Gambar yang ditunjukkan merupakan contoh penggunakan SVM Light 

untuk proses klasifikasi manusia dan bukan manusia terhadap input gambar yang 

diterima. 

 

 

Gambar 7. Tool SVM Light  

 

III. HASIL UJI COBA  

 

Berikut beberapa hasil uji coba yang dilakukan pada penelitian ini untuk proses 

deteksi dan penghitungan jumlah manusia pada video pengunjung kantor Kecamatan 

Tarakan Tengah, Tarakan Kalimantan Utara. 

 

 

Gambar 8. Hasil Uji Coba 1 

 

Pada gambar 8 untuk hasil uji coba 1, terlihat pada frame ke 911 video, kondisi 

manusia berada pada posisi yang sangat berdekatan (padat). Dalam kondisi ini, sistem 

mampu mendeteksi orang-orang yang berada dalam kondisi yang padat tersebut. Jumlah 

orang yang terdapat dalam video frame tersebut adalah 8 orang, namun sistem mampu 

mendeteksi sebanyak 7 orang. Terdapat 1 orang yang tidak berhasil dideteksi. 

Pada gambar 9 berikut ini, menunjukkan kondisi yang berbeda yaitu adanya 1 

orang yang berlari dalam video pada frame 2.377. Ini menjadi tantangan tersendiri untuk 

proses deteksi karena objek yang bergerak sangat cepat dalam posisi berlari. Namun hal 
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ini dapat terselesaikan dengan baik. Orang dalam berlari pada video yaitu yang 

menggunakan baju merah. Pergantian posisi piksel yang sangat cepat tentu menjadi 

tantangan tersendiri pada saat menemui kasus orang berlari seperti ini. Pergantian posisi 

objek dengan sangat cepat memungkinkan objek tersebut tidak terdeteksi secara 

maksimal. Namun pada penelitian ini, kondisi tersebut dapat terselesaikan dengan baik. 

Berikut tampilan gambar 9 tersebut. 

 

 

Gambar 9. Hasil Uji Coba 2 

 

Dari 14 (empat belas) video testing yang digunakan untuk uji coba, menghasilkan 

rata-rata akurasi 70% sampai dengan 90%. Gambar 10 berikut merupakan hasil deteksi 

manusia yang diperoleh pada saat proses uji coba beberapa data testing yang ada. 

 

 

  

Gambar 10. Hasil Deteksi Manusia 
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IV . PENUTUP 

 

Berdasarkan hasil uji coba yang telah dilakukan, dapat diamati bahwa target 

akurasi 80% telah tercapai pada penelitian ini. Ada beberapa hal yang sangat penting 

diperhatikan pada proses deteksi manusia pada penelitian ini, yaitu nilai hit threshold 

yaitu jarak atau ambang batas nilai antara fitur dengan hasil klasifikasi. Nilai hit threshold 

ini mempunyai pengaruh yang besar yaitu sekitar 80% sampai 90% terhadap keberhasilan 

proses deteksi yang ada. Dari hasil uji coba yang dilakukan nilai hit threshold yang 

digunakan untuk menghasilkan hasil deteksi yang maksimal yaitu antara 1,0 sampai 2,0. 

Apabila nilai hit threshold dibawah 1,0 maka akan menghasilkan true negative yaitu 

adanya objek yang dideteksi namun bukan manusia. Sebaliknya, apabila nilai hit 

threshold diatas 2,0 maka akan menghasil false positive yaitu adanya beberapa objek 

manusia yang seharus terdeteksi, namun tidak terdeteksi. 
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